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METODE PENELITIAN
A. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adal@mggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Yang dimak$enelitian
Tindakan Kelas yaitu dalam bahasa Inggris diartiKéassromm Action
Reseach, disingkat CAR. Jadi Penelitian Tindakan Kelasladgenelitian
yang dilakuakan oleh guru yang dilakukan di dalaetagnya sendiri
melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk mempétb&inerja sebagai
guru, sehingga hasil belajar meningkat serta milaat penalaran siswa
juga meningkat. (Aqib,2007:12).

PTK merupakan salah satu cara yang strategis hawgi gntuk
memperbaiki layanan pendidikan yang harus dise@m@d@n dalam
konteks pembelajaran di kelas dan peningkatan tesatirogram sekolah
secara keseluruhan, Sehingga tujuan Penelitianakard Kelas adalah
untuk memperbaiki dan meningkatkan praktek peméenj di kelas
secara berkesinambungan. Manfaat PTK vyaitu adangavasi
pembelajaran, pengembangan kurikulum di TingkatolBdk dan kelas

serta peningkatan profesionalisme guru.

Ada beberapa model PTK yang sampai saat ini sdiqughakan di
dalam dunia pendidikanmenurut Sudrajat (2008) ntaranya: (1) Model
Kurt Lewin, (2) Model Kemmis dan Mc Taggart, (3) b John Elliot,

dan (4) Model Dave Ebbutt.
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1. Model Kurt Lewin; di depan sudah disebutnya bahw& pertama kali
diperkenalkan oleh Kurt Lewin pada tahun 1946. kpnmti PTK yang
diperkenalkan oleh Kurt Lewin ialah bahwa dalamusaklus terdiri dari
empat langkah, yaitu: (1) Perencanaan ( plannif2y)aksi atau tindakan
(acting), (3) Observasi (observing), dan (4) reflefeeflecting) (Lewin,
1990). Sementara itu, empat langkah dalam satussydng dikemukakan
oleh Kurt Lewin tersebut oleh Ernest T. Stringezlalborasi lagi menjadi :
(1) Perencanaan (planning), (2) Pelaksanaan (ingiléng), dan (3)

Penilaian (evaluating) (Ernest dalam Sudrajat, 2010

Model Kurt Lewin menjadi acuan pokok atau dasari dalanya
berbagai model penelitian tindakan yang lain, ksoga PTK. Dikatakan
demikian, karena dialah yang pertama kali mempedken Action

Research atau penelitian tindakan.

Konsep pokok penelitian tindakan Model Kurt Lewardiri dari
empat komponen, yaitu ; a) perencangaanfing), b) tindakan &cting),
c) pengamatarobserving), dan d) refleksirgflecting). Hubungan keempat
komponen tersebut dipandang sebagai siklus yangt ddigambarkan

sebagai berikut :
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Acting— ]

Planning Observating

Reflecting

Gambar: 3.1 Riset model Kurt Lewin

2. Model Kemmis & McTaggart

Model Kemmis & McTaggart merupakan pengembangan kiarsep
dasar yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin sebagaamgng diutarakan di
atas. Hanya saja, komponageting (tindakan) dengaanbserving (pengamatan)
dijadikan sebagai satu kesatuan. Disatukannya keéamaponen tersebut
disebabkan oleh adanya kenyataan bahwa antaranmaptasiacting dan
observing merupakan dua kegiatan yang tidak terpisahkansitikya, kedua
kegiatan haruslah begitu pula observasi juga hditaksanakan. Untuk lebih
tepatnya, berikut ini dilakukan dalam satu kesatuamktu, begitu
berlangsungnya suatu tindakan dikemukakan bentsigmieya (Kemmis &

McTaggart, 1990:14).
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| L/
3.2 Gambar Riset Kemmisand Mc-Taggart

Apabila dicermati, model yang dikemukakan oleh Kesn
McTaggart pada hakekatnya berupa perangkat-perangfieal untaian-
untaian dengan satu perangkat terdiri dari empatnpkmen, yaitu ;
perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksmpaekomponen yang
berupa untaian tersebut dipandang sebagai satussiklleh karena itu,
pengertian siklus pada kesempatan ini adalah quafaran kegiatan yang
terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatamefeksi.

Pada gambar diatas, tampak bahwa didalamnya tetdni dua
perangkat komponen yang dapat dikatakan sebagaistklias. Untuk
pelaksanaan sesungguhnya, jumlah siklus sangatardergy kepada
permasalahan yang perlu diselesaikan. Apabila maialaan terkait dengan

mata pelajaran tidak hanya terdiri dari dua siklus.
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3. Model John Elliot; apabila dibandingkan dua modeigy sudah diutarakan
di atas, yaitu Model Kurt Lewin dan Kemmis-McTaggd?TK Model
John Elliot ini tampak lebih detail dan rinci. Dtklkan demikian, oleh
karena di dalam setiap siklus dimungkinkan terdari beberapa aksi
yaitu antara 3-5 aksi (tindakan). Sementara ittiageaksi kemungkinan
terdiri dari beberapa langkah, yang terealisasardabentuk kegiatan
belajar-mengajar. Maksud disusunnya secara tepada PTK Model
John Elliot ini, supaya terdapat kelancaran yamghléinggi antara taraf-
taraf di dalam pelaksanan aksi atau proses betsgagajar. Selanjutnya,
dijelaskan pula olehnya bahwa terincinya setiapi atau tindakan
sehingga menjadi beberapa langkah oleh karena paktjiaran terdiri dari
beberapa subpokok bahasan atau materi pelajaradalBm kenyataan
praktik di lapangan setiap pokok bahasan biasamdek takan dapat
diselesaikan dalam satu langkah, tetapi akan disi&len dalam beberapa
rupa itulah yang menyebabkan John Elliot menyuswdeh PTK yang
berbeda secara skematis dengan kedua model selyalugatu seperti

dikemukakan berikut ini.
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PELAKSANAAN

| PEREMCANAAN | SIKLUS 1 | PENGAMATAN |

6:“ REFLEKSI /
l\> PELAKSANAAN

| REFLEKSI -/

Gambar 3.3: Riset Akst Modéd John Elliot

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil salah satadel PTK,
menurut John Elliot, yang telah dijelaskan sebelypnkarena PTK
Model John Elliot ini tampak lebih detail dan rin€likatakan demikian,
oleh karena di dalam setiap siklus dimungkinkaditedari beberapa aksi
yaitu antara 3-5 aksi (tindakan). Sementara ittiageaksi kemungkinan
terdiri dari beberapa langkah, yang terealisasardabentuk kegiatan
belajar-mengajar. Maksud disusunnya secara tepada PTK Model
John Elliot ini, supaya terdapat kelancaran yamghléinggi antara taraf-
taraf di dalam pelaksanan aksi atau proses betsgagajar. Selanjutnya,
dijelaskan pula olehnya bahwa terincinya setiapi atau tindakan
sehingga menjadi beberapa langkah oleh karena paktiaran terdiri dari

beberapa subpokok bahasan atau materi pelajaran.
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Penelitian Tindakan Kelas dapat dilakukan oleh gobesusama-
sama dengan pihak lain yang dirasa penting, miaatlengan guru mata
pelajaran lain, dengan Kepala Sekolah, dan bahkagah orang di luar
sekolahnya (Kasbolah,1999;10).berdasarkan uraieseliet, Penelitian
Tindakan Kelas dapat dengan mudah dilakukan, dipadan dilakukan
oleh guru sebab dia sendiri yang melakukan, melilmrasakan, dan
menghayati apakah prakti-praktik pembelajaran ysglgma ini dilakukan
telah memiliki keefektifan yang tinggi. Dengan nkelkan Penelitian
Tindakan Kelas, guru mengangkat permasalahan —palalean yang
aktual yang dihadapi dalam pekerjaan sehari-hari.

Maka jelaslah bahwa Penelitian Tindakan Kelas memaocok
bagi guru yang benar-benar mengenal dan mengalaemdirs
permasalahan tersebut. Permasalahan ini muncul ddedapi dalam
pekerjaan yang dilakukan sehari-hari. Dari sinil&rlihat bahwa
Penelitian Tindakan Kelas langsung mengacu kepadaranya, Yaitu
melakukan upaya perbaikan praktik pembelajaran kumemperbaiki
kondisi yang ada pada saat itu.

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai ugwang
melakukan pembelajaran matematika dengan menerap&ardekatan
problem solving pada pembelajaran matematika di kelas. Selain itu
peneliti dibantu juga oleh tiga rekan kerja sebagangamat dalam

peneltitian ini.
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Model alur penelitian yang peneliti lakukan diadegptdari alur
penelitian tindakan kelas menurut John Elliot. Monhe tampak lebih
detail dan rinci daripada model Kurt Lewin dan Keisulblc Taggart.

Apabila dalam implementasi pembelajaran masih pada
kesalahan atau kekurangan, maka pembelajaran uérdgderbaiki dan
dimodifikasi, kemudian dilanjutkan dengan pere@@amtindakan ketiga,
dan seterusnya. Siklus ini baru berhenti apahildatan yang dilakukan
oleh peneliti dinilai sudah baik, yaitu peneliti daln  menguasai
keterampilan mengajar yang dilakukan dalam peaalitni dengan baik.
Artinya, penerapan pendekatan problem solving p&ajdran matematika
sudah dinilai baik. Alasan lain siklus dihentikeshakah karena data yang
terkumpul sudah jenuh dan kondisi kelas sudahlstabi

Secara rinci, tahapan-tahapan penelitian diurasiedragai berikut:

. perencanaarP{anning)

perencanaan dimulai dengan mengidentifikasi masgéaiy terjadi di
salah satu kelas V SDN Mulyasari, yaitu denganmelkondisi kelas dan
mengidentifikasi masalah yang harus segera dipacahk

. PelaksanaarAgtion)

Tindakan ini merupakanpenerpan perencanaan Yyangt daprupa
penerapan suatu model pembelajaran matematikeksaakan penelitian
tindakan kelas ini menggunakan pendekaieoblem solving dan dibagi
menjadi tiga tindakan pembelajaran matematika. Mgasiasing tindakan

pembelajaran membahas suatu subpokok bahasankamg@ambelajaran



38

pada siklus | membahas mengitung volume kubus ddokbtindakan
pada siklus II membahas menyelesaikan masalah isehari yang
berhubungan dengan bangun datar dan bangun ruanta se
menghitungnya.

. pengamatanopservasi)

obsevasi dilakukan bersamaan dengan  pelaksanaanbelaganan
matematika oleh observer atau pengamat pada seiiagakan
pembelajaran. Kegiatan observasi ini bertujuan lumbemeriksa apakah
siswa dalam pembelajaran dengan pendekatan profdérmng berjalan
dengan baik.

. refleksi feflection)

refleksi dilakukan dengan cara meninjau kembali ap@ yang sudah
dilakukan selama pembelajaran dalam suatu tinddeanmerevisi untuk
pembelajaran matematika pada tindakan berikutngayu ymengevaluasi
setiap tindakan pembelajaran apakah masih ada &kkm ataupun
kelebihan serta masalah yang mungkin muncul.

Penelitan ini difokuskan pada pengembangan desaibelajaran
matematika untuk memumbuhkan kemampuan penalaraenragka
siswa dalam pembelajaran geometri dan pengukurdaunmeembelajaran
geometri dan pengukuran dengan pendekatablem solving. Adapun
metode penelitian yaitu PTK. Daur siklus PTK yarigkikan adalah: (1)
perencanaan planing), (2) tindakan 4ction), |(3) pengamatan

(Observation), (4) perenungarr¢flection).
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Daur tersebut Diulang hingga memperoleh perubaltamgak
positif (PTK) yang sesuia harapan, sebagaimanayaebarikut:
1. Perencanaan Tindakan Perbaikan
pada tahap ini peneliti melakukan orientasi awdebéh dahulu dengan
mencari semua informasi yang dibutuhkan hinggasdkan adanya
masalah, lalu dilakukan identifikasi masalah, amlimasalah, hingga
perumusan masalah. Selanjutnya peneliti membuatiagmerencanaan
tindakan perbaikan, diantaranya adalah: (1) membuwahcana
pembelajaran yang berisikan, langka-langkah kegiatalalam
pembelajaran disamping bentuk-bentuk kegiatan yéag dilakukan, (2)
mempersiapkan saran pembelajaran yang mendukurigksi@nanya
tindakan, dan (3) mempersiapkan instrumen penelitia
2. pelaksanaan tindakan perbaikan dan pengamatamryabge
a. Pelaksanaan Tindakan
Tahap ini merupakan tahap inti dalam penelitiarelabt melalui
proses persiapan. Kegiatan pelaksanaan tindakatbaikan
merupakan tindakan pokok dalam siklus penelitiamdakan.
Kegiatan yang dilaksanakan adalah kegiatan belajangajar
menggunakan pendekatarproblem solving. Secara rinci,
pelaksanaan tindakan pembelajaran matematika iaraidan
sebagai berikut:

1. Siklus|
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Pada siklus pembelajran I, subpokok bahasan ygejaghri adalah
mengitung volume kubus dan balok kegiatan ini Imggang dala dua
kali pertemuan dengan alokasi waktu selama 4 jdajgran (2 x 35
menit). Pada pertemuan pertama 2 x 35 menit keg@danbelajaran,.
Pertemuan kedua dengan alokasi 1x 35 menit untegeptasi hasil
laihan, sisa waktunya (1x 35 menit) untuk tes siklu
Siklus i
Pada siklus pembelajaran Il, subpokok bahasan ggredajari adalah
menyelesaikan masalah sehari-hari yang berhubuthgagan bangun
ruang bagian I, kegiatan ini berlangsung dua keattgmuan dengan
alokasi waktu 4 jam pelajaran (4x35 menit). Pad#éepsian pertama
2 x 35 menit kegiatan pembelajaran, Pertemuan kddngan alokasi
1x 35 menit untuk presentasi hasil laihan atau gkpgisa waktunya
(1x 35 menit) untuk tes siklus 1.
b. Melakukan tes siklus setelah pembelajaran matematik
Tes siklus dilaksanakan setelah selesai silus peparen dalam
penelitian ini, tes silkus dilakukan sebanyak 2 kal
c. Menyebarkan angket
Angket digunakan untuk mengukur sikap dan tanggapawa
terhadap pembelajaran matematika. Angket diisi sistva pada
akhir siklus.

d. Pengamatan (observasi)
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Secara umum, observasi berupaya untuk merekam spras®y
terjadi selama pembelajaran berlangsung. Untuk akagi ini,
observasi dilakukan oleh rekan kerja dengan merggjgamlembar
obsevasi yang telah disediakan.

e. Melakukan wawancara dengan siswa dan obsever
Wawancara dilakukan untuk mengetahui penalaran meiia
dan motivasi siswa terhadap pembelajaran yang ukldtan.
Wawancara juga dilaksanakan terhadap observerjnhaintuk
mengetahui bagaimana hasil pengamatan dalam keduetiajar
mengajar matematika.

3. Analisis dan Refleksi
a. Analisis data
Pada tahap ini analisis data dilaksanakan setelalna data diperoleh.
Data dianalisis sesuia dengan kriteia yang telentlian sebelumnya.
b. Refleksi
Refleksi dmaksudkan sebagai upaya untuk mengkaiji ya@mg telah
dan belum terjadi, apa yang dihasilkan, kenapadratbut demikian,
dan apa yang perlu dilakukan selanjutnya.
4. Perencanaan Tindak Lanjut dan pembuatan kesimipaaih Penelitian
Bila hasil perbaikan yang diharapakan belum tercag@da siklus pertama,
maka diperlukan langkah lanjutan pada siklus ke&adu siklus kegiatan

merupakan kesatuan dari kegiatan perumusan masp&bBncaanaan
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tindakan, pelaksaaan tindakan, observasi dan netap, serta analisis

dan refleksi.

Berikut ini adalah gambar alur penelitian tindakatas yang akan

digunakan oleh peneliti

Obsevasi

v

Temuan dan analisis

4

SIKLUS 1

Perencanaan siklus I, yaitu mengenai
menghitung volume kubus dan balok

v

Monitoring implementasi
dan daya efeknya

Pelaksanaan Tindakan
mengenai mengitung
volume kubus dan bsaok

v

pelaksaaan

Refleksi dan penjelasan kegagalan

-

SIKLUS 2

Siklus Il yaitu rﬁengenai
menyelesaikan masalah yang
berhubungan dengan bangu datar
ruangan ruang

Monitoring implementasi
dan daya efeknya

Pelaksanaan Tindakan
mengenai masalah
bangun datar dan ruang

v

Refleksi dan penjelasan
Kegagalan pelaksaaan

Gambar. 3.4 Diagram Alur Pendlitian Tindakan Kelas
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B. Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SDN Mulyasidecamatan Campaka
Kabupaten Cianjur. Subjek Penelitian ini adalah 8#éwa S-1 PGSD UPI, guru
SD dan siswa SD kelas V semester Il Tahun Pelaj20&9/2010 sebanyak 24
orang. Yang terdiri dari 12 laki-laki dan 12 pererap, pemilihan subyek
tersebut berdasarkan pada pertimbangan bahwa slikefaebut kemampuan
penalaran matematika siswa kelas tersebut belunmalptian permasalahan
tersebut sesuai dengan yang diteliti.
C. Instrument Penelitian
Ada dua jenis istrumen penelitian yang digunakdamdgenelitian
ini, yaitu instrumen pembelajaran dan instrumen gpempulan data.
Instrumen pembelajaran merupakan perangkat yangadiepenunjang
dalam melaksanakan pembelajaran, sedangakan imstrypangumpul
data adalah perangkat yang digunakan untuk mengberdhta dan
informasi yang diperlukan dalam penelitian. Insteimpengumpul data
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri das tan non tes.
1. InstrumenTes
a. Tes kemampuan Penalaran Matematika
Tes yang dilaksanakan terdiri atas tes siklus.sildgs adalah tes yang
dilaksanakan pada setiap akhir pembelajaran sdtipskok bahasan

atau akhir siklus. Bentuk tes yang diberikan bengsauraian karena
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dengan tes uraian akan terlihat kemampun prosédkibeaiswa dan

penalaran matematika siswa.

Sebelum penelitian dilakukan, instrumen yang akaurchkan
dalam penelitian diujicobakan kepada siswa diluabysk, yaitu
kepada siswa yang telah memperoleh materi yang digamakakan
dalam penelitian. Sebelumnya, instrumen yang akgitabakan telah
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. Data hagdoba
instrumen kemudian dianalisis, untuk mengetahuiiditas dan
reliabilitas instrumen. Juga untuk mengetahui dagmbeda (melaui
analisis tiap butir soal). Hasil analisis hasil ustrumen tersebut
adalah sebagai berikut.

b. Pengujian validitas bertujuan untuk mengetahuidvatau tidaknya
suatu evaluasi. Suatu alat evaluasi tersebut vgitia dapat
mengevaluasi dengan tepat sesuatu yang akan disuvaluntuk
mengetahui tingkat validitas instrumen yang dilyakan, dihitung
koefisien korelasi antara skor pada butir solaetaus dengan skor
total. Selanjutnya, koefisien korelasi dihitung dan

menggunakan rumus produk momen dari Pearson, yaitu:

rxy = NIXY-(3X)(OY)
VX2 (X)HN Y Y2-(Y)%

Keterangan

Rxy: koefisien antara X dan Y

N : banyaknya testi

X : skor setiap butir soal masing-masing siswa
Y : skor total masing-masing siswa
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Interpretasi dari nilai koefisien korelasi (rxy) nga diperoleh kemudian
disesuiakan dengan kategori-kategori yang dikemakaR&uilford (prabawanto,
2010:5), sebagai berikut:
0,90<rxy< 1,00 korelasi sangat tinggi
0,70<rxy< 0,90 korelasi tinggi
0,40<rxy< 0,70 korelasi sedang
0,20<rxy<0,40 korelasi rendah
rxy< 0,20 korelasi sangat rendah
dalam hal ini, nilai rxy dapat diartikan sebagagksien Validitas.
Berdasarkan perhitungan dan interpretasi berdasakiategori-kategori
diatas dapat diperoleh validitas tinggi yang tepardalam lampiran B.
c. Analisis Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas suatu alat evaluasi merupakan suasijelgan/konsistensi alat
evaluasi dalam memberikan hasil pengukuran. Untungetahui reliabilitas
instrumen evaluasi, harus dihitung koefisien relii@s. Instrumen tes pada
penelitian ini berupa tes uraian, sehingga untukgiteng koefisien reliabilitas

maka diguanakan rumus Alpha, sebagai berikut:

R11=[ n ][1->si?]
n-1 stz

keterangan

r1l : koefisien reliabilitas

n : banyaknya butir soal

st? : jumlah varians skor tiap butir soal

stz jumlah varians skor total
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koefisien reliabilitas yang diperoleh selanjutnyaiintérpretasikan

menggunakana tolok ukur dari Guilford (SuhermanP3039 dalam

Prabawanto, S. 2010), yaitu:

0,90<r11< 1,00 derajat reliabilitas sangat tinggi

0,70<r11< 0,90 derajat reliabilitas tinggi

0,40<r11< 0,70 derajat reliabilitas sedang

0,20<r11<0,40 derajat reliabilitas rendah

r11< 0,20 derajat reliabilitas sangat rendah

dari hasil perhitungan diperoleh nilai r11 sebeé}d7. sehingga berdasarkan

tolok ukur yang dibuat oleh Guilford, reliabilitayang akan digunakan

dalam penelitian ini termasuk kedalam kriteriaaglitas sedang.

d.Analisis Daya Pembeda Instrumen

Suatu alat tes yang baik harus dapat membedakamaastswa yang
berkemampuan rendah dengan siswa yang berkemamingm. Daya
Pembeda Soal adalah kemampuan suatu butir sodt orembedakan siswa
yang dapat menjawab benar sola tersebut.

Daya pembeda suatu soal dapat dihitung menggumeakauns:

DP= XA-XB
SMI

Keterangan:
DP : daya pembeda
XA : rata-rat skor kelas atas

XB : rata-rata skor kelas bawah
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SMI: skor maksimum ideal tiap butir soal.

Interpretasi untuk daya pembeda yang banyak digamakalah
berdasarkan Klasifikasi berikut (Suherman, 2003 d&am
Prabawanto, S 2010:6)

DP <0,00 sangat jelek

0,00<DP<0,20jelek

0,20<DP<0,40 cukup

0,40<DP<0,70 baik

0,70<DP<1,00 sangat baik

Dari hasil perhitungan dan berdasarkan klasifikéstias, diperoleh daya pembeda

untuk masing —masing butir soal sangat baik (tgulaalam lampiran B)

2. I nstrumen non tes
a. Lembar observasi
Lembar observasi memuat aspek-aspek yang pentiaghgqaoses
pembelajaran yang dilaksankan peneliti yang menhigemambaran baik
yang bersitfat umum maupun yang bersifat khusug y@nkenaan dengan
aspek-aspek proses pembelajaran yang dikembangRardasarkan
lembar observasi- ini digunakan sebagai data pemdukwaalam
menganalisis temuan untuk memberikan gambaran pajatzn yang
relative lengkap. Hasil rekaman ditransfer kedalatranskrip
pembelajaran. Lembar observasi diisi oleh pengamag menjadi mitra

peneliti pada setiap pada proses pembelajaran ratkendi setiap siklus.
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b. Angket
Angket digunakan untuk melihat respon siswa terpgasmbelajaran
yang dilakukan dengan menggunakan pendekatzblem solving.
Angket yang diberikan kepada siswa disusun mendgumskala sikap
model Likert, responden (subjek) diminta untuk maogdengan seksama
setiap pernyataan yang disajikan, kemudian dinpata untuk menilai
pernyataan —pernyataan tersebut, penilaian tersdhtitya subyektif,
tergantung dari kondisi sikap masing-masing indivigaktor dari luar
yang dapat mempengaruhi diusahakan tidak ada. Dakxmganalisis
hasil, skala kualitatif ditranfers ke skala kuaattft

c. Pedoman wawancara

Wawancara dilakukan antara guru dengan siswa bekelgiatan

pembelajaran  berakhir, rambu-rambu wawancara dengaswa
menitikberatkan pada tanggapan dan kesulitan-kesulsiswa selam
kegiatan pembelajaran, serta saran siswa terhadambgbajaran

berikutnya

D. Teknik Pengumpulan Data

Setelah data diperoleh, maka dilakukan pengolahata derhadap
kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupaasil tes soal uraian
penalaran matematika sedangakan data kualitatifuppeangket, lembar
observasi, dan wawancara.

Prosedur analisis dari tiap data yang diperoleardalenelitian ini adalah

sebagai berikut:
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1. Pengolahan data kuantitafif
data kuatitaif berasal dari tes siklus pada akiklus untuk menguiji
kemampuan pemecahan masalah berupa penalaran mlkdersiswa
setelah data kualitatif diperoleh, selanjutnya kiikan langkah-langkah
analisis sebagai berikut:
a. penskoran terhadap jawaban siswa terhadap soal diaegkan
dengan mengadaptasi penskoran yang dikemukakamNa&M.
b. Penentuan persentase tingkat keberhasilan belajawa s
berdasarkan skor yang diperoleh dicari dengan merak@n
rumus:

Persentase kemampuan Penalaran maiag skor yng diperaleh X100

Skor total

Untuk mengklasifikasi kualialitas penalaran matekaasiswa, maka
data hasil tes dikelompokan dengan menggunakana skaha

(Suherman dan Kusumah, 1990: 272), yaitu sebatiuter
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Tabed 3.8

Kriteria Penentuan Tingkat Kemampauan Siswa

Persentase skor total siswa Kategori kemampaurasisw
90%<A<100% A (Sangat Baik )
75%<B<90% B (Baik)
55%<C75% C (Cukup)
40%<D<55% D (Kurang)
0%<E<40% E (Buruk)

Data hasil tes matematika siswa, selanjutnya deisapakah mengalami
peningkatan dari siklus ke siklus berikutnya. Sei&u, dari data dapat dianalisis
ketuntasan belajar siswa dari suatu siklus ke sik&rikutnya.

Kriteria ketuntasan yan ditetapkan pada kurikull@84L(Alhamidi, dalam
Prabawanto, 2010:12) adalah siswa dikatakan tedédjar tuntas jika sekurang-
kurangya dapat mengerjakan soal dengan benar seb8%a dari skor total.
Sedangkan belajar klasikal dikatakan baik apalekaisang-kurangnya 85% siswa
telah mencapai ketuntasan belajar. Apabila siswey fantas belajarnya hanya
mencapai 75% maka secara klasikal dikatakan culgmingkatan hasil tes
Penalaran matematika untuk kemampuan penalaranmatie siswa antar
siklus, ditentukan besarnya gain dengan perhitusghagai berikut:

g = (skor siklus ke-i + 1)- (skor tes siklus ke-i)
untuk dapat membandingkan peningkatan tes antavastdilakukan dengan
menghitung gain ternormalisasi dengan rumus sedsEdu:

<g>= (skor siklus ke-i + 1)- (skor tes siklus ke-i)
(skor maksimum)- (skor tes siklus ke-I)
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Adapun kriteria efektifitas pembelajaran menurutkélaR.R (Prabawanto,

2010:13) adalah:

Tabel 3.9

Interpretas Gain yang Dinor malisas

Nilai <g> Interpretasi
0,00-0,30 Rendah
0,30-0,70 Sedang
0,71-1,00 Tinggi

c. Perhitungan daya serap klasikal

DSK= jumlah siswa yang memperoleh tingkat penguasd@b% X 100%
Jumlah siswa

2. Pengolahan Data Kualitafif

a. Analisis data Angket
Angket digunakan untuk mengetahui sikap siswa tEphgembelajaran

yang diselenggarakan. Peskoran untuk setiap kajeg@ban pada siswa

pada angket dirangkum dalam tabel sebagi berikut:
Tabd 3.10

Penskoran Untuk Setiap Kategori Jawaban siswa Pada Angket

Kategori Jawaban Pertanyaan
SS (sangat setuju) 4
S (setuju) 3

TS(tidak setuju) 2
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STS(sangat tidak setuju) 1

Skor rata-rata setiap siswa digunakan untuk mekantkategori respon
siswa terhadap angket. Siswa yang skor rata-rateumgag dari 3, maka responya
termasuk respon negatif. Siswa yang skor ratayataama dengan 3 maka
termasuk respon netral. Siswa yang rata-ratanyl besar dari 3 maka responya
termasuk respon positif. Untuk menghitung persentiasa digunakan rumus
dibawabh ini.

P=f/n x 100%
Keterangan:
P: persentase jawaban
n : banyaknya responden
f : frekuensi
penafsiran data angket dilakukan dengan mengguraagori persetase

berdasarkan Hendro (Dahlia, Prabawanto, 2010: 14).
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Tabd 3.11

Klasifikasi Perhitungan persentase

Besar persentase Interpretasi
0% Tidak ada
1%-25% Sebagian kecil
26%-49% Hampir setengahnya
50% setenganhya
51%-75% Sebagian besar
76%-99% Pada umumnya
100% seluruhnya

b. Analisis Data Obsevasi

Data hasil observasi ini dirangkum dan dinterpiktas untuk
menentukan kesesuaian anatan pembelajarab dengesbgajaran yang
seharusnya terjadi.

c. Analisis data Hasil Wawancara

Data hasil wawancara dengan siswa dikelompokanuem
dideskrisikan dalam kalimat dan disusun dalam bBerdgogkuman hasil

wawancara.



